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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
I.​ Latar Belakang Permasalahan 

Kabupaten Gunungkidul memiliki potensi yang besar terutama pada ekonomi 

berbasis edukasi dan pariwisata. Seperti keberagaman alam, budaya masyarakat lokal, 

dan aktivitas masyarakat dapat menjadi modal utama dalam pengembangan desa 

wisata. Desa Mertelu menjadi salah satu wilayah yang turut berkontribusi terhadap 

potensi tersebut. Desa Mertelu dikenal dengan geografis perbukitan yang kuat diikuti  

panorama alam yang khas, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai destinasi 

wisata berbasis alam dan budaya. Memiliki luas wilayah sekitar 973,81 hektar, 

memiliki 10 wilayah padukuhan, menghadirkan hamparan panorama alam yang luas 

dan menjadi daya tarik utama bagi pengembangan sektor pariwisata desa. Selain 

potensi alam, Desa Mertelu juga menyimpan berbagai peluang pengembangan seperti 

di bidang budaya dan aktivitas masyarakat, yang dapat mendukung meningkatnya 

perekonomian lokal serta kesejahteraan masyarakat desa di masa mendatang. 

Di Desa Mertelu Terdapat tiga destinasi wisata utama di yang berpotensi 

meningkatkan sektor pariwisata, yaitu Green Village Gedangsari, Bukit Pangok 

Sokadrono, dan Curug Yohnan. Namun meskipun memiliki potensi yang besar, 

pengelolaan dan promosi ketiga destinasi tersebut masih belum optimal. Beberapa 

objek wisata berbasis alam dan budaya terlihat kurang berkembang, belum terawat 

secara maksimal, akses menuju lokasi yang sulit ditemukan serta belum memiliki 

identitas visual dan branding yang kuat. Suatu kondisi ini diperlukannya pemerataan 

pengembangan destinasi serta dukungan media promosi yang terencana dan 

terintegrasi. Oleh karena itu, perancangan desain grafis dan konsep branding desa 

wisata menjadi langkah strategis untuk mendukung pengembangan Desa Mertelu. 

Dengan menggunakan media promosi visual seperti desain grafis, brosur, baju, video 

profil desa, serta perancangan ikon atau maskot desa, diharapkan branding destinasi 

wisata Mertelu dapat tersampaikan dengan jelas, menarik, dan mudah diakses oleh 

masyarakat luas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Desa Wisata 

Menurut Kemenparekraf (2024) Desa wisata adalah jantung kehidupan masyarakat 

yang terhubung di setiap zamannya. Dengan menciptakan destinasi wisata yang istimewa dan 

berkelanjutan.  kita sama saja melestarikannya alam dan budaya secara jangka panjang. 

Pengembangan desa wisata merupakan suatu upaya dimana menempatkan suatu kawasan 

perdesaan sebagai desa wisata dengan memanfaatkan potensi alam sekitar, budaya, dan 

aktivitas masyarakat lokal. Menurut Purwanggono (2009), desa wisata merupakan sebuah 

objek alternatif dalam kepariwisataan di mana lingkungan masyarakat di pedesaan yang 

lingkungan alamnya serta budaya lokalnya menjadi daya tarik utama yang dikelola secara 

terencana oleh komunitas desa. Proses tersebut melibatkan masyarakat yang sadar akan 

potensi lokal agar desa wisata dapat dimanfaatkan dan berdampak langsung kepada warga 

desa. 

Pengembangan desa tidak hanya mengoptimalkan daya tarik alam atau budaya semata, tetapi 

melibatkan peran masyarakat lokal dalam pengelolaan fasilitas dan pemasaran. Budhi et al 

(2020) dalam penelitiannya, faktor penentu dalam keberhasilan desa wisata dapat terjadi jika 

kesiapan sumber daya manusia, keterlibatan aktif warga desa serta memahami strategi untuk 

menyelesaikan hambatan dalam mengelola potensi desa mereka. Selain aspek internal desa 

wisata dipengaruhi faktor eksternal seperti tren wisata serta pemanfaatan teknologi sebagai 

media promosi. Desa wisata dengan potensi alam berupa panorama perbukitan, kegiatan 

budaya masyarakat, dan kerajinan tangan memiliki keterkaitan yang kuat dengan konsep desa 

wisata. Dengan dilakukannya perancangan desain komunikasi visual yang terarah diharapkan 

dapat memperkuat branding desa.  

 

2.2 Branding 

​ Branding merupakan proses menciptakan identitas unik untuk produk atau layanan 

yang membedakannya dari kompetitor. Menurut Kotler & Keller (2016), branding mencakup 

serangkaian aktivitas yang dirancang untuk membentuk persepsi yang konsisten dan positif di 

benak konsumen. Elemen-elemen branding meliputi nama, logo, tagline, desain kemasan, dan 

komunikasi pemasaran. Branding yang efektif dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, 

memungkinkan harga premium, dan menciptakan aset perusahaan yang berharga (Aaker, 

1996). 
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BAB III  

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dibuat untuk menunjang dan meningkatkan promosi Desa Mertelu 

kepada masyarakat luas dengan meningkatkan potensi yang ada di Desa Mertelu. 

Dikarenakan perancangan ini baru dilakukan pertama kalinya, dengan harapan perancangan 

ini dapat memperkuat Desa Mertelu sebagai Desa wisata berbasis panorama yang dapat 

bersaing dengan desa wisata disekitarnya. Hasil perancangan ini bisa mempermudah pihak 

Desa Mertelu untuk mempromosikan Desa Wisata melalui perancangan yang sudah dibuat 

dan bisa memberikan Brand Awareness kepada masyarakat luas. 

 

3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian yang dibuat dalam pengabdian kepada 

masyarakat terhadap mitra Desa Wisata Mertelu sebagai berikut :  

-​ Bagi Desa Wisata Mertelu 

Perancangan ini juga diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana pendukung 

bagi Desa Mertelu, yang mana dengan adanya desain tersebut dapat membantu 

dalam membangun identitas visual dari Desa Mertelu yang lebih kuat dan terarah. 

Sementara bagi pengelola desa wisata juga diharapkan dapat digunakan sebagai 

panduan dalam penyampaian promosi dan informasi wisata yang dapat dilakukan 

dengan konsisten. 

-​ Bagi Penulis 

Dampak dibuatnya desain dan pengaplikasian desain yang telah dilakukan 

penulis membantu penulis memahami kebutuhan media yang tepat berdasarkan 

keperluan Desa Mertelu, selain itu penulis mendapatkan pengalaman menjadi 

penerjemah permasalahan menjadi luaran visual untuk kebutuhan Desa Wisata 

Mertelu. 

-​ Bagi Masyarakat 

Sebagai pendukung untuk meningkatkan perekonomian dan daya tarik terutama pada 

Desa Mertelu dan UMKM Lokal. Desa Mertelu dengan visualnya yang konsisten dan 

terstruktur diharapkan dapat membangun kepercayaan dengan masyarakat luas. 
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BAB IV 

METODE PELAKSANAAN 

4.1. Strategi Pelaksanaan  

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Wisata Mertelu 

akan menggunakan metode sebagai berikut :  

1.​ Pada awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dosen melakukan komunikasi 

dengan para pengelola Desa Wisata Mertelu sebagai tempat objek pengabdian 

masyarakat melalui aplikasi whatsapp, kemudian melakukan jadwal bertemu untuk 

pengenalan, penawaran, serta wawancara mengenai objek pengabdian yang akan 

dilakukan nantinya.  

2.​ Kemudian saat kegiatan pengabdian yang akan dilakukan di tempat mitra pengabdian, 

dosen Bersama mahasiswa terjun melakukan proses penggalian data dan perancangan 

selama beberapa waktu. 

3.​ Desa Wisata Mertelu sebagai mitra dalam pengabdian masyarakat diharapkan mampu 

bekerjasama dalam penggalian data dan menyediakan waktu untuk dilakukan 

observasi selama lapangan saat pengabdian berlangsung, serta mendukung proses 

pengabdian masyarakat. 

4.​ Selanjutnya dosen beserta mahasiswa menyelesaikan pengabdian dengan melakukan 

penyerahan karya, pengarsipan, dokumentasi, serta foto bersama untuk mengakhiri 

pengabdian masyarakat.  

 

4.2. Jadwal Kegiatan Pengabdian 

Selanjutnya dalam pengabdian masyarakat kali ini akan menggunakan 

beberapa tahap pelaksanaan, yakni :  

- Observasi  

Merupakan metode yang dilakukan guna melihat secara nyata mengenai potensi 

tempat yang diangkat sebagai objek pengabdian sebelum melakukan proses 

perancangan desain dan ragam media perancangan.  

- Wawancara  

Sebuah pendekatan dengan menggali lebih dalam mengenai ragam potensi yang 

dimiliki oleh Desa Wisata Mertelu agar dapat lebih memahami potensi tempat objek 

pengabdian masyarakat. 
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- Perancangan  

Desain Menjadi sebuah tahap inti dari pengabdian kepada masyarakat sehingga akan 

memerlukan waktu dalam perancangannya untuk menghasilkan karya perancangan 

desain yang mewakili identitas dari Desa Wisata Mertelu.  

- Penyerahan sekaligus penutup kegiatan.  

Bagian ini merupakan tanda berakhirnya kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat 

di Desa Wisata Mertelu dengan penyerahan hasil perancangan desain yang sudah 

dilakukan 
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil  

Berdasarkan hasil analisis permasalahan Desa Wisata Mertelu, penelitian dan perancangan 

desain menghasilkan beberapa karya, yaitu: 

1.​ Logo 

a.​ Logo Desa Wisata Mertelu 

 

 
Gambar 1. Hasil perancangan logo Desa Wisata Mertelu 

 

b.​ Logo Wisata Green Village Gedangsari 

 
Gambar 2. Hasil perancangan logo Wisata Green Village Gedangsari 

 

c.​ Logo Wisata Bukit Pangok 

 
Gambar 3. Hasil perancangan logo Wisata Bukit Pangok  
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2.​ Desain Brosur Desa Wisata Mertelu 

 
Gambar 4. Hasil Perancangan Desain Brosur  

 

3.​ Desain Maskot Desa Wisata Mertelu 

 
Gambar 5. Hasil Perancangan Desain Maskot  
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Gambar 6. Pose Maskot 

 

 

 

Gambar 7. Pengaplikasian desain maskot pada Merchandise 
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3.2 Pembahasan 

Adanya berbagai potensi yang dimiliki oleh Desa Wisata Mertelu hingga saat ini 

belum dikenal secara luas oleh wisatawan. Hal tersebut disebabkan oleh belum optimalnya 

upaya promosi, terutama dari segi branding yang masih kurang menarik dan belum mampu 

merepresentasikan identitas desa secara kuat. Meskipun memiliki beragam potensi unggulan, 

Desa Wisata Mertelu belum mengemasnya dalam bentuk identitas visual yang terpadu dan 

atraktif. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah melalui perancangan berbagai elemen desain, seperti logo desa wisata, desain brosur, 

dan maskot Desa Wisata Mertelu. 

Hasil dari perancangan desain tersebut diharapkan mampu memperkuat identitas visual Desa 

Wisata Mertelu sehingga lebih mudah dikenali oleh calon wisatawan dan mendorong minat 

kunjungan terhadap berbagai potensi yang dimiliki. Selain itu, upaya ini juga bertujuan untuk 

menjadikan Desa Wisata Mertelu sebagai salah satu destinasi unggulan di Kabupaten 

Gunungkidul serta berpartisipasi dalam ajang penghargaan yang diselenggarakan oleh dinas 

pariwisata. 
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BAB VI  

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

6.1 Rencana Tahapan Berikutnya 

Desa Wisata Mertelu diharapkan dapat mampu berkembang dan menjadikan desa 

wisata tersebut menjadi lebih mandiri dengan memanfaatkan potensi yang ada untuk 

memajukan desa. Hasil dari pengabdian kepada masyarakat kali ini diharapkan dapat terpakai 

secara maksimal guna menciptakan citra yang baik untuk Desa Wisata Mertelu dari mata 

calon wisatawan. Tahapan lanjutan setelah perancangan identitas visual Desa Wisata Mertelu 

meliputi finalisasi dan validasi desain bersama perangkat desa serta pelaku UMKM, 

penyusunan brand guideline sebagai pedoman konsistensi penggunaan identitas visual, 

produksi dan implementasi media fisik maupun digital, serta penyusunan strategi promosi 

terpadu melalui media sosial, kolaborasi, dan partisipasi event pariwisata. Selain itu, 

diperlukan pelatihan bagi pengelola desa wisata agar mampu mengelola branding secara 

mandiri, disertai monitoring dan evaluasi berkala untuk mengukur dampak terhadap 

peningkatan kunjungan dan penjualan UMKM. Seluruh tahapan ini juga diarahkan untuk 

memperkuat posisi Desa Wisata Mertelu sebagai destinasi unggulan di Gunungkidul serta 

mendukung kesiapan dalam mengikuti ajang penghargaan dari dinas pariwisata. 
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BAB VII  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari perancangan ini  adalah, kami membuat suatu kumpulan branding 

dari logo desa wisata, logo destinasi wisata (bukit pangok dan Green Village Gedangsari),  

brosur, ikon maskot desa, merchandise desa wisata. Guna mendukung Desa Mertelu yang 

belum pernah mendapatkan branding pada desa wisata nya. Dibuatnya desain untuk 

mendukung branding dan media promosi Desa Mertelu dengan potensi wisatanya agar dapat 

diketahui masyarakat luas. 

 

7.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam pengabdian ini adalah agar pengelola Desa Wisata 

Mertelu dapat menjaga konsistensi penerapan identitas visual yang telah dirancang melalui 

penggunaan brand guideline secara berkelanjutan pada setiap media promosi. Selain itu, 

diperlukan komitmen dalam mengelola dan memperbarui konten media sosial secara rutin 

agar citra desa wisata tetap aktif dan relevan. Kerja sama dengan pemerintah daerah, 

komunitas kreatif, serta pelaku UMKM juga perlu ditingkatkan guna memperluas jangkauan 

promosi. Evaluasi berkala terhadap efektivitas strategi branding sangat disarankan agar 

pengembangan identitas visual tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga berdampak nyata 

terhadap peningkatan kunjungan wisatawan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat desa. 
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LAMPIRAN 

1.​ Foto Dokumentasi 

 

Gambar 8. Diskusi perancangan karya 

 

Gambar 9. Presentasi Penyerahan Karya 
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Gambar 10. Penyerahan Hasil Karya 
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2.​ Kontrak PKM Desa Mertelu 
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3.​ SK PKM Desa Mertelu 
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4.​ Surat Tugas PKM Desa Mertelu 

 

 

20 


	Laporan Akhir  
	Pengabdian Kepada Masyarakat 
	HALAMAN PENGESAHAN 
	PENGABDIAN MASYARAKAT  
	DAFTAR ISI 
	BAB I 
	PENDAHULUAN 
	I.​Latar Belakang Permasalahan 

	BAB II 
	TINJAUAN PUSTAKA 
	2.1 Desa Wisata 
	2.2 Branding 

	BAB III  
	TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
	3.1 Tujuan Penelitian 
	3.2 Manfaat Penelitian 

	BAB IV 
	METODE PELAKSANAAN 
	4.1. Strategi Pelaksanaan  
	4.2. Jadwal Kegiatan Pengabdian 

	BAB V  
	HASIL DAN PEMBAHASAN 
	3.1 Hasil  
	3.2 Pembahasan 

	BAB VI  
	RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 
	6.1 Rencana Tahapan Berikutnya 

	BAB VII  
	KESIMPULAN DAN SARAN 
	7.1 Kesimpulan 
	7.2 Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN 



